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ABSTRAK

Kurniawati 8. 2021. Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Relasi dan Fungsi Ditinjau dari
Perbedaan Gender pada Siswa Kelas VIII SMPN 29 Makassar. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Mstematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Mubammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Andi
Husniati dan Pembimbing 11 Ma'rup.

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SMP Negeri 29 Makassar yang
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
dalam menyelesaikan soal matematika maten. relasi dan fungsi ditinjou dari
perbedaan gender pada siswa kelas VI SMPN 29 Makassar. Indikator berpikir
kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalsh inietpretasi, analisis, evaluasi
dan inferensi. Jenis penelitian yang: digunadkan adalah pecelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif Instrumen yang digumakan vaite tes
kemampuan berpikir knitis dan wewancara. ' eknik analisie data pada penelitian
ini melalui tiga tabapon yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, Subjek penelitian terdiri dari 2 siswa laki-leki dan 2 siswa
perempuan. Hasil peselitian menunjukkan bahwa (1) Subjck Laki-Laki | mampu
memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu intempretas!. wnalisis, evaluasi, dan
inferensi. Sedangkan Sobjek Laki-Laki I pada indikator evalussi strategi yang
digunakan kurang lengkap. (2) Subjek perempuan ! dan pereripuan 1l mampu
memenuhi semua indikator berpikir kritis yaitu [nterpretasi, anuhsis, evaluasi, dan
mferensi. Namun pada indikator evaluasi dan infcrensi subjck perempuan
menuliskan dengan Kurang lenghap,

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Relasi dan Fungsi, Gender
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kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan nikmat kesehatan dan
kesempatan kepada penulis schingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan
skripsi dengan judul “Deskripsi Kemampuan Berpikic Kritis Matematis Siswa
dalam Menyelessikan Soal Matematika Materi Relasi dan Fungsi Ditinjau
Dari Perbedasn Gemder pada Siswa Kelas VIIL SMPN 29 Makassar™. Tak
lupa pula salam dan shalawat kita kirimkan kepads junjungan kita Nabi
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dilalui oleh penulis dengan baik berkat bantuan-Nya serta doa dan dorongan dari
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dan terima kasih penulis persembahkan kepads kedua orang tus, Syuruf dan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UUSPN No. 20 tahun 2003 bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana unmk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara akiif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kegiatan spiritual keagamaan, pcngmillun diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, keterampilan diri, serta masyarakat hmm dan negara”. Pendidikan
memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, karena dengan pendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dulem upays mencapai
kesejahteraan hidup. Salah sty pengetshuan dalam pendidikan vang mampu
mengembangkan day pikir manusia adalah pengetahuan matematika.

Pengetahuan matematika ia)eh bagian penting dalam kehidupen sehari-hari
pada manusia, karena tanpa adanva pengetahuan matemaiika maka tatanan
kehidupan manusia menjadi tidak teratur dischabkan mulai dari penghitungan
wakiu saja kita membutuhkan malematike teghat paling dasar,

Matematika termasuk salah satu ilmu pengetahuan dan bidang studi yang
tertera dalam setiap kurikulum pendidikan yang dipelajari oleh semua pelajar di
setiap jenjang pendidikan baik di 5D, SMP, SMA maupun Perguruan Tinggi. llmu
pengetahuan ini memiliki peran yang cukup besar begi pengembangan ilmu
pengetashuan lainnya. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
dinilai penting dalam membentuk karakier siswa menjadi berkualitas untuk

menguasai dan menciptakan teknologi di masa vang akan datang.



Menurut Wahyudi dan Kriswandani (2013: 10) matematika adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari konsep - konsep abstrak yang disusun dengan
menggunakan symbol dan merupakan bahasa yang cksak. cermat, dan terbebas

Cockroft (Shadig, 2014:3) mengatakan "/t would be very difficult-perhaps
impassible-to live a normal life in very many parts of the world in the twentieth
century without making wse of mathematics of seme kind”, yaitu akan sangat sulit
atau tidaklah mungkin bagi seseorang untuk hidup di bumi pada abad ke-20 tanpa
sedikitpun memanfastkan merematika. Maka dapat dikaiakan bahwa matematika
memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari hari,

Matematika merpakan iimy yang mendasar dan merupakan ratu bagi
ilmu-ilmu lain. Pemikiran rasional dan logis vang didapai setelsh belajar
matematika dapat digunalan dalam menghadapi situasi sosial di masyarakat. Oleh
karena itu memberikan pengajeran matematika di sckolah menjadi sangat penting,
karena matematika pada hakiketnya berhubungan dengan strukiur dan ide abstrak
yang lersusun secara sistemalis melului proses penalaran deduktif maupun
induknif,

Mengetahui bahwa pendidikan matematika itu sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari manusia, maka sangat kurang tepat jika mempelajari
matematika hanya berfokus pada hafalan semata dan pendidikan tentunya tidak
akan cukup hanya mendapati ilmu malematika untuk sekedamya saja karena

semakin berkembangnya perubahan zaman yang semakin modern maka ilmu



pengetahuan  yang lebih luas tentunya semakin dibutuhkan. Sehingga
pembelajaran matematika dalam proses pembelajaran di jenjang pendidikan tidak
hanya pada penguasaan materi akan tetapi dibutuhkan penguasaan yang lebih
tinggi dengan berpikir secara kritis.

Sebagaimana keputusan Kemendikbud tahun 2016, pembelajaran
matematika kurikulum 2013 di sekolah dikarapkan mampu memenuhi kompetensi
vang memberikan kontribusi dalam mﬂtﬂmg pencapaian kompetensi lulusan
pendidikan dasar dan menengsh, saluh satunya memecahkan masalah dan
mengomunikasikan gagasen melalui simbo!l. 1abel, diagram. atau media lain untuk
memperjelas keadaan asu masalah Menumbuhkan sikap positif sepeni sikap
logis, kritis, cermat, tel'ti, dan tiduk mudah menyerah daiam memecahkan
masalah. Kompetensi yang dinarapkan dalam kurikulum 2013 bahwa berpikir
knitis merupakan salali satu kemampuan yang dituntut dalom matematika dan juga
standar kemampuan yary harus dimiliki oleh siswa.

Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menetcrkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL.) mata pelajaran matematike di SMP yang salah satunya ialah siswa
harus memiliki kemampuan berpikir logis. analitis, sistematis, kritis dan kreatif,
serta mempunyai kemampuan untuk bekerjasama, Dua dari kelima kemampuan
berpikir tersebut kemampuan berpikir kritis dan kreatif termasuk dalam
kemampuan tingkat tinggi (Higher Order Thinking).

Menurat Siswono (2018:07) Kemampuan berpikir kritis adalah suatu

proses penggunaan kemampuan berpikir secara efektif yang dapat membantu



menelaah, menganalisis, mengevaluasi serta mengambil keputusan tentang apa

yang diyakini atau dilakukan,

Ennis (2018:07) mengungkapkan “Berpikir kritis adalah suatu proses yang
bertujuan membuat keputusan-keputusan yang masuk akal tentang sesuatu yang
dipercayai dan dilakukan''. Oleh karena itu seorang siswa yang memiliki sifat
kritis, maka siswa tersebut dapat mengeluarkan sikap terlentu seperti keinginan
untuk bernalar, keinginan untuk di tamtang dam keinginan untuk mencari
kebenaran. Selain itu, seseorang yeng berfikis keitis juga akan peka terhadap
informasi dan situasi yang sedang dihadapinys, dan cenderung bereaksi terhadap
situasi atau informasi wrsebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Krulik dan
Rudnick (2007:3) “Berpikir kritis dalam matematika merunakan bemikir dengan
menguji, mempertanyakun. menghubungkan, mengevaluasi semua bagian-bagian
pada suatu bentuk masalab.”

Tujuan berpikir kritis adalah proses untuk membuat keputusan yang dapat
diterima dan dilakukan. Kcharsan sigwa untuk memiliki kemampuan berpikir
kritis sesuai dengan Depdiknas (Sulistianty & Masrukan, 2016; 2) fokus
pembelajaran adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan
Jjuga termasuk standar kelulusan bagi siswa sekolsh menengah pertama (SMP)
maupun sckolah menengah atas (SMA), Lulusan sekolsh menengah pertama dan
sckolah menengah atas hendaknya memiliki kemampuan berpikir yang logis,
sistematis, analisis, kreatif, dan kritis serta mampu bekerja sama. Namun
kenyataan pada proses belajar di sekolah belum terlalu mengasah kemampuan

berpikir kritisnya siswa dan sampai sekarang masih sangat rendah pengembangan




teptang kemampuan berpikir kritis siswa. Perlu adanya pengembangan

kemampuan berpikir kritis dalam rangka pemecahan masalah dan membuat

kesimpulan berbagai kemungkinan dengan tepat.

Pendidik harus melakukan aktivitas yaitu pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal matematika, aktivitas tersebul yaitu agar membuat siswa
menunjukkan cara berpikimya sehingga dapat mengetahui seberapa besar
kemampuan berpikir krilis siswa dan siswa akan mendapal pengalaman dan
keterampilan kemudian menerapkan dalam  penyelesaion soal matematika,
schingga siswa akan lebib log:s dalam pengambilan kepuivsan.

penyelesaian dimana cara untuk menyelesaikannya tidak tampak jelas (Mairing
2018: 17). Masalah inatematis sering ditemukan pada sn:t proses pembelajaran
matematika, sehinggs butuh kemampuan berpikir kritis untuk menyelesaikan soal-
soal. Hal ini sejalan denpan hasil observasi yang relah dilakukan di kelas VIII
SMPN 29 Makassar. Kebanyakan siswa jika diberi contoh soal mereka langsung
mengerti dan apabila diberi soal baru untuk dikerjakan sendin mereka tidak akan
bisa mengerjakannya secara langsung, hal ini juga dibenarkan oleh salah seorang
guru matematika yang telah diwawancarsi. Beliau menyatakan bahwa siswa
masih kurang berpikir kritis dalam menvelesaikan soal-spal matematika materi
relasi dan fungsi.



Adapun tes awal saal observas) sebagal berikut

Diketahui fungsi f(x) = 15x+ 4. Jika diketzhui f({a) = 34, maka nilai

a adalah?

Gambar 1.1 : Hasil Pekerjaan Siswa

Dilihat dari salah <at jawaban siswa di atas dapat disimpulkan bahwa
siswa kurang meémabam! masalah dan hanya menuliskan gpa yang dia ketahui
tanpa berpikir panjang terlebib dahulu, sehingga apa yang dittnyskan pada soal
tersebut tidak dapat diselesaikan deagan baik don siswa fidak mampu memberikan

kesimpulan pada soal matematike 1ersebut

Salah satu yang juga menjadi faktor penyebab perbedaan tingkat
kemampuan berfikir kritis siswa adalah perbedaan gender. Menurut Yuwono, dkk
(2019: 37) Men and women have different characteristic, including ways of
thinking. Artinya: laki-laki dan perempuan memiliki karakieristik yang berbeda,
termasuk cara berpikir. Menurut Nugraha & Heni (2019: 3) perbedaan gender
pada siswa dapat mengakibatken perbedaan psikologi belajar siswa, Sehingga

siswa laki-laki dan perempusn tenty memiliki banvak perbedaan dalam



mempelajan matematika. Perbedaan gemder bukan hanya berakibat pada
perbedaan kemampuan dalam matematika, tapi juga cara memperoleh
pengetahuan  matematika. Menurut  Amir (2013: 15) terdapat perbedaan
kemampuan matematika siswe dan aspek gender, berdasarkan psikologinya.
Perbedaannys terletak dari bagaimana cara siswa laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan uraian diatas. dapat dilihat bagaimana gambaran kemampuan
berpikir  kritis matematis  siswa  berdasarkan perbedaan gender dalam

menyelesaikan soal,

Maka dari itw perlu adanya upaya untuk mengeiahui dan memberi
gambaran kemampuan berpikir kritis siswa berdssarkan perbedsan gender agar
menjadi dasar peningkatan kemampuan siswa khususnyn pada cara berpikir kritis
matematis siswa, Makz peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Deskripsi Kemaopuan Berpikir Kritis Matematis Siswa  Dalam
Menyelesaikan Soal Matematika Materi Relasi dan Fungsi Ditinjau Dari
Perbedasn Gender Pada Siswa Kelas Vill SMPN 29 Maksssar”

B. Rumusan Masalsh
Berdasarkan latar belakang di atas. maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah
|. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dalam
menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi di kelas VIII
SMPN 29 Makassar?



2. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa perempuan dalam
menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi di kelas VIII
SMPN 29 Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dalam

D. Batasan |
g termuat
dalam penelitiz
L.
ambarkan hal
membayangkan suatu tulisan terscbut.
2. Berpikir Kritis

kritikan, dan mendapatkan kesimpulan dengan didesari pada inferensi
atsu pertimbangan yang sama. Adapun indikator kemampuan berpikir
kritis menurut Ennis yaitu menginterprestasi (memberikan penjelasan



sederhana), menganalisis, mengevaluasi, dan JInference (menarik
kesimpulan).
3. Relasi dan Fungsi
a. Relssi matematika yaitu hubungan antara anggota pada suatu
himpunan dengan anggota himpunan yang lainnya.

kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika materi relasi dan fungsi ditinjau dari perbedaan gender,
2. Secara Prakiis

a. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman langsung dari  penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui bagaimana deskripsi kemampuan berpikir



kritis matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi

relasi dan fungsi serta sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya,
b. Bagi guru

Untuk menjadi pedoman tambahan dalam melaksanakan pembelajaran

demi meningkatkan kualitas pembelajaran, hasil belsjar maupun

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika.




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN HASIL PENELITIAN
YANG RELEVAN
A. Kajian Pustaka

|. Deskripsi

Kata desknpsi berasal dan kata Latin decribere vang berarti
menggambarkan atay memberikan suatu hal. Dari segi istilah, deskripsi adalah
sustu bentuk karangan yang melukiskan dan menggambarkan sesuatu sesuai
dengan keadsan sebenanys, sehingga pembaca depa mencitra (mendengar,
melihat, mencium, dan merasaken) apa yang difukiskan in sesuai dengan citra
penulisnya.

Menurut Keraf (Harwati, 2018) deskripsi sdaleh scbuah bentuk tulisan
vang berhubungan dengan usaha para penulis untuk memberikan rincian-rincian
dari objek vang sedang dibicarakan. Dalam teks deskripsi, penulis memindahkan
kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perssaannya kepada para
pembaca, menyampaikan sifiat dan semus perincian wujud yang dapat ditemukan
pada objek tersebut Sasaran yang ingin dicapai oleh seorang penulis teks
deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya daya khayal
(imajinasi) pada para pembaca, seolah-olsh pembaca melihat sendiri objek secara

keseluruhan,

Dari uraian di atas peneliti berpendapat behwa tulisan deskripsi adalah
tulisan yang di dalamnya menggambarkan hal yang diceritakan oleh penulis yang
membuat pembaca dapat membayangkan maksud dari tulisan tersebut,

i




2, Berpikir Kritis Matematis
a. Berpikir
Berpikir merupakan hal yang tidak pemah lepas dari seluruh
aktivitas yang dilaiui sepanjang hari, karena untuk melakukan satu
tindakan setiap wakiu harus menentukan tindakan vang dipilih untuk
dilakukan demikian dalam proses berpikir, proses dalam menemukan

pemecahan masalah disebut pula sebagal proses berpikir,

Glimer (Kuswana 2011:2) berpendapat baliwa berpikir merupakan
suatu pcmudmmﬁdnmwmummu lambang-
lembang pengpanti suatu aktivitas vang tampak secara risik.

Proses berpikir didefinisikan juga sebagai langkah-langkah yang
digunakan scseorang saat meminta informasi, mengolal dan memanggil
ulang informasi yang telah direkam dalam ingatan yang kemudian
diselaraskan denvan kebutuhan pada saat in: oleh otek. Dengan demikian
dapat disimpulkan bohwa  berpikir adalah proses yang melibatkan
interaksi secara kompleks antara stnbut-atribut mental seperti penilaian,
abstraksi, penalaran, dan imajinasi dalam usahanya untuk memecahkan

masalah yang prosesnya tidak dapat diamati secara fisik.
b. Berpikir kritis

Berpikir kritis yaitu sustu kemampuan vang dimiliki setiap
manusia dalam berpikir tingkat tinggi yang membutubkan latihan dan

pembelajaran. Menggunakan analisis argumen dan melshirkan wawasan
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baru dari hasil interpretasi terhadap suatu fakta, situasi, masalah dan
keadaan melalm penalaran deduktif mavpun induktil merupakan dasar
dalam berpikir kritis. Dalam berpikir kritis, pikiran seseorang harus
terbuka dalam menentukan keputusan yang diambil berdasarkan fakta-
fakta yang dimiliki. Beberapa pengertian berpikir kreatif menurut beberapa
ahli:

1) Ennis (Siswono 20i8:07) mengungkapkan “Crirical thinking is a
process, the goal of which is (o mufe reasonable decisions abour what
to believe and what 1o do”. (Berpikir kritis adalah siatu proses yang
bertujuan membuat keputusan:keputusan yang masik akal tentang
sesuatu yang dipercayai dan dilakukan).

2) Jumaisyaroh, dik (2015: 88) berpendapat bahwa kernampuan
cfektif yang depat membanty  sesecrang  onfuk  membuat,

mengevaluasi, serta mengambil kepuiusan tentang apa yang diyakini
atau dilakukan,

3) Krulik dan Rudnick (Sabandar, 2007:3) mengemukakan bahwa, “vang
lermasuk berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang
menguji, mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua
aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu masalah”,

4) Menurut Angelo (1995) “berpikir kntis adalah mengaplikasikan

rasional, kegiatan berpikir yang tinggi, vang meliputi kegiatan



3)

6)

menganalisis,  mensintesis, mengenal  permasalahan  dan
pemecahannya. menyimpulkan dan mengevaluasi”. Berdasarkan
definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa berpikir kritis merupakan
suatu rangkaian tahapan untuk mencapai suatu tujuan. Berpikir kritis
merupakan bentuk berpikir yang perlu dikembangkan dalam rangka
memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan
berbagai kemungkinan, dan  membuat  keputusan  ketika
menggunakan semua Keterampilan tersebul secara efekiifl dalam
konteks dan lipe vang tepat.

Menutrut Facione (2011 5) aspek kemampuan berpikir kritis terdan
dari 6 aspek, yoitu interpretasi (inverpretation), analisis (analysis).
kesimpulan  (‘nference), evaluasi  (evalhation).  penjelasan
(explanaiion), dan pengaturan dini (self-regulation). Dengan keenam
aspek tersebut, maka Kemampuan berpikir kritis siswa akan lebih
terarah  dan - maksimal. Keeoam aspex tersebut tidak langsung
diajarkan kepadn siswa secara keseluruhan, namun dapat dilatihkan
secara berahap sejak dini agar siswa lebih terampil dalam
kemampuan berpikir kritisnya di jenjang sekolah yang lebih tinggi.
Sedangkan Harlinda (2014: B) berpendapal tentang berpikir kritis
sebagai berikut:

“Berpikir kritis adalah berpikir yang menggunakan akal pikirnya

untuk menyelesaikan  svatu  masalah dengan terlebih  dahulu

memahami masalah, mengemukakan pendapat atau argumen secara

14
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jelas, dapat mendeteksi bias dari berbagai sudut pandang dan dapat
menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada.”

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah sustu proses

berpikir kompleks yaitu berpikir secara logis dan bertujuan untuk

membuat keputusan-keputusan yang masuk akal, melalui proses ilmiah

yang sistematis meliputi keginlan menganalisis, mensintesis, mengenal
permasalshan dan pemecahannys, menyimpulkan dan mengevaluasi.

Kemampuan berpikir kritis sangat penting diterapkan bersama
dengan kurikulum 2013, Dimana dalam kurikulam 2013 siswa dituntut
untuk aktif dalam proses pembeiajaran dan menempatkan guru hanya
sebagai fasilitator. Namun kenyataannya, masih banyak siswa vang
belum terasah kemampuan berpikir kritisnya dikarenakan guru belum
menanamkan kemarmpuan berpikir kritis kepada siswa

Tabel 2.1 indikator berpikir kritis

Kriteria berpikir kritis

Tndikator

Interpretasi

Memanm] masalah janp ditunjukkan dengan menulis
yang diketahui meupun vang ditanyvakan soal dengan
tepat,

Analisis

Mengidentifikasi hubungan antara  pernyataan,
pertanyaan, dan konsep yang diberikan dalam soal
vang ditunjukkan dengan tepat dan memberi penjelasan
tepat.

Evaluasi

Menggunakan sirategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan,

Inferensi

|

! Dapat menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan.

Sumber: Purwati, dkk. (2016)
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¢. Tahap-tahap Kemampuan Berpikir Kritis

Dari pendapat Ennis {Amri 2010: 64) menjelaskan bahwa tahap-
tahap dalam berpikir kritis adalah scbagai berikut:

1) Fokus (focus). Langkah awal dari berpikir kritis adalah

| %\MHIMJ){#
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d. Karakteristik Berpikir Kritis
Bayer (1995: 12-15) menjelaskan karakteristik berpikir kritis sebagai
berikut:
1) Watak

Sescorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis
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mempunyai si kejujuran,
sikap
skepﬁs'.mgutwrbttl.mnahmuhuit
mp:kurludnpi berbagai data dan pendapat, respek terhadap H:Iﬂl'l+
mmmmw—mmmm: dan
L

akan berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat

yang dianggapnya

q‘ ]
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Sudut pandang adaleh cara memandang atau menafsirkan dunia
ini, yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir
dengan kritis akan memandang sebush fenomena dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.

6) Prosedur penerapan kriteria (procedures for applying criteria)

A |!|, _ff

\’ ‘i‘. f#;... Lrﬂ'ﬂx

Relasi dari himpunan A ke himpunan B adalah ikatan vang
memasangkan antara  anggota A dengan anggota B. Relasi bisa



digambarkan dengan diagram panah, diagram kartesius, serta himpunan
pasangan berurutan.

1) Jenis-jenis Relasi

a) Relasiinvers
Misalkan R merupakan relasi dari himpunan A ke himpunan B, Invers
dari R yang dinvatakan si dari B ke A yang mengandung

semua pasangan terstruktur vang ketika dipertukarkan masih dalam R.

ut : R-1 = [(b,a):

o

d) Relasi anti simetrik
Suatu relasi R bisa disebut relasi anti simetrik jika (a, b)R dan (b,a)R
maka a = b, Dengan kata lain, jike a,b A,a # b, maka (a, b)R atau
(b, a)R. tetapi tidak kedua-duanya.



Daerah hasil (range) dari satu hubungan ialah himpunan nilai-nilai
fungsi dani setiap anggota daerah asal (demain).

4) Grafik fungsi
Menggambar grafik suatu fungsi kedalam koordinat kartesius bisa

In ?‘

x&‘* ...“ :

® -".--:"

Berikut disajikan contoh soal relasi dan fungsi yang memenchi
indikator kemampuan berpikir kritis.



Tabel 2.2 Indikator kemampuan berpikir kritis dan soal relasi dan fungsi

No. | Indikator Soal
! Kemampuan
Berpikir Kritis
I Interpretasi Volume bak penampung air ketika penuh

sebanyak 1.000 liter, Kemudian penampung
air tersebul akan dialiri air. Pada menit ke 3
vnlmmmrnuhmﬁiﬂﬂmdupndlmh

‘“P’Mbu 1] 'I; q" .':..
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3(50) + b = 650
150 + b = 650
b = 650 - 150
b = 500
Sehingga diperoleh persamaan
f(x) = 50x + 500
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f{x) = 50x + 500
1.000 = 50x + 500
1.000 = 500 = 50x
500 = 50x
x=10

Inferensi Jadi, wakiu vang dibutuhkan agar bak terisi
penuh adalah 10 menut

Pada tabel diatas penulisan jawaban contoh soal dapat dikatakan
berpikir kritis karena memenuhi keempat indikator berpikir kritis yaitu
interpretasi (menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat), analisis
(menuliskan  hublingan  pemyStas,  petasyoan dengam konsep yang
digunakan), evaluasi (menggunukan simiegi dengan tepat dalam menyelasikan
soal). dan infrens’ {menarik kesimpulan},

. Crender

Crender bermsu) dari bahasa inggris yang berart jews kelamin. Istilah
Gender  dikemukakan oleh para ilmowan  dengan  maksud  untuk
mendefinisikan perbedaan antare luki-laki dan perempuan yang mempunyai
sifat bawaan (Cipiaan Tubsn) dan merupakan kontiksi sosial.

Istilah Gender pertama kali dikernukakan oleh Robert (Rasyidin,2016)
Robert memisahkan fitur manusia sesuai dengan pengertian sosial budaya dan
manusia yang bermakna pada karakteristik fisik biologis. Gender sendin
adalah hasil kontruksi sosial yang berasal dari masyarakar bukan merupakan
ketentuan ilahi, melainkan manusis diciptakan melalui proses sosial dan
budaya dalam jangkn waktu yang cukup lama. Selain itu gender adalah hasil

kontruksi sosial yang meliputi sifat, sikap serta perilaku yang dapat dipelajari
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schingga sesuai dengan perempuan maupun laki-laki yang kescluruhannya
ditentukan berdasarkan lingkungan, sosial dan budaya (M. Akmal, dkk,
2019:22),
Perbedaan-perbedaan yang terdapat pada laki-laki dan perempuan tentu
menyebabkan perbedaan pola pikir dan perbedaan cara menghadapi berbagai
permasalahan dalam belajar matematika.
Jensen (2011:46) mengemukakan peneliti terdahulu percaya bahwa
pengaruh fakior gender dalam matematika karena adanya perbedaan biologis
dalam otak laki-laki da perempuan, |
Ahli berpendapet fentang defimsi gender yai
a. Purwasih, dkk (2019), gonder adalah sifur dan perilaku yang melckat pada
diri laki-laki dan percmpuan vang terbentuk secara sosi2) dan budaya

b. Baron dan Bywwe (Hodiyanto, 2014), gender ialah segala sesuatu yang
berhubungan dengan jenis kelamin individa, tingkah laku. dan atribut lain
yang mendefinisikan anti seorang lInki-laki dan percmpuan dalam suatu
kebudayaan.

¢. Suhapti (Novianti, 2020, gender adalih perbedaan peran antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat.

Krutetskii (Wahyuni, 2020) juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran
matematika terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan, Laki-laki lebih
baik dalam bernalar sedangkan perempuan lebih cermat dan teliti. Sehingga dapat
dikatakan perbedaan gender menjadi salah satu penyebab adanya perbedaan pola
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pikir antara laki-laki dan perempuan. Maka dipenelitian ini, akan ditunjukkan

perbedaan kemampuan berpikir kritis antara laki-laki dan perempuan,

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa gender

merupakan suatu konsep kultural yang menjadi pembeda dalam hal peran,

perilaku, mental, emosional, dan karakter antara laki-laki dan perempuan.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian terdahulu menpakan hasil penelitian yang sudah teruji

kebenarannya yang dalam penelitian ini digunakan sebagai pembanding oleh
peneliti. Adapun hasil penelitian terdahulu yang digunskan oleh peneliti adalah
sebagai berikuf,

Penelitian yang drlakukan oleh Purwati, dkk. (2016]

Penelitian ini merupal.an penclitian deskriptif’ dengar pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada penelitian ini, siswa kemampuan
berpikir kritis tinggi dapat memenuhi syarat semua indikator berpikir kritis
yang dimanfasthan untuk  penelitian ol yedd  menginterpretasi
permasalahan, menganalisis, mengevaluasi, don mengiferensi. Siswa dengan
kemampuan berpikir kritis sedang hanya mampu memenuhi indikator
interpretasi dan menganalisis namun kurang mampu dalam memenuhi
indikator mengevaluasi dan menginferensi. Sedangkan, siswa dengan
kemampuan berpikir kritis rendah kurang mampu memenuhi indikator
interpretasi karena siswa hanya mampu mengidentifikasi fakta yang
diberikan dengan jelas pada soal serta tidak mampu memenuhi indikator

menganalisis, mengevaluasi serta menginferensi, Persamaan penelitian ini
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adalah sama-sama meneliti 1entang kemampuan berpikir krius dan indicator
berpikir kritis sama. Perbedaan dan penelitian ini adaleh pada penelitian
purwati menggunakan model creative problem solving sedangkan yang saya
tidek menggunzkan metode tersebut, dan pada subjek penelitian purwati
juga menggunakan subjek penelitian siswa kelas X SMKN 2 Jamber,
sedangkan yang saya gunakan ialah subjek penelitian siswa kelas VIII
SMPN 29 Makassar serla  perbedeannya juga fterdapat di teknik
pengumpulan data yang pertama yaitu peneliti Purwati menggunakan tes
keterampilan sedangkan say: menggunakan fes tertulis essay pada materi
Relasi dan fungsi.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2019),

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kua!iaif Hasil penelitian
mengemukakan dalun menyelesaikan permasalahan oatenatika siswa yang
mempunyal tinghkot kecemasan ringan kemampunn berpijic kritisnya sangat
tinggl, bagr siswa yang meamiliki kekhawatiran sedang hemampuan berpikir
kritisnya juga sedang, sedangkan siswa vang mempunysi kekhawatiran
berat kemampuan berpikir kritisnya rendah. Persamaan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang kemampuan berpikir kritis. Perbedsan dan
penelitian ini adalah pada penelitian putri menggunakan variuble dibedakan
dari tingkat kecemasan sedangkan saya tidak menggunakan variable
tersebut, dan indikator yang digunakan berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyono, B. (2017).
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriplif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa menambahkan pengetahuan lentang
berpikir kritis pada pendidikan tinggi dan bermanfast wniuk para prakiisi
pendidikan dalam memfasilitasi kemajusn kecakapan berpikir kritis.
Persamaan penclitian ini adalah sama-sama meneliti tentang kemampuan
berpikir kritis. Perbedaan dari penelitian ini adalah pada penelitian cahyono
menggunakan variable ditinjau dari perbedaan gender sedangkan saya tidak
menggunakan variable tersebut, dan indicator yag digunakan peneliti
cahyono terdiri dari 6 indika‘or yaity focus (fokvs), reason (alasan), inference
(kesimpulan), situalion (situasi). elarity (kejclasan) overview (gambaran)
sedangkan yang saya gunakan hanys menggunskan < indikalor yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran ahad ke-21 mengharuskan siswa memiliki kemampuan
berpikir yang biasa dikenal dengan High Order Thinkire and Skill (HOTS).
Berdasarkan HOTS siswa dihatapkan mempunyai tingkat berpikir yang tinggi,
salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis,

Berpikir kritis (critical thingking) dipandang urgent dalam kehidupan,
sehingga hal ini perlu ditanamkan dalam pembelajaran. Menghadapi kehidupan
saat ini yang senantiasa dinamis oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sangatlah tidak mungkin membekali peserta didik hanya dengan konten
saja. Peserta didik harus mampu survive dan sukses dalam menjalani hidupnya di

masyarakat yang penuh dengan tantangan. Untuk mengatasi hal ini diperlukan



salah satunya melalui crirical thingking, dimana peserta didik ditekankan untuk
dapat kritis dalam segala hal. Melalui critical thingking ini peserta didik akan
mampu menyeleksi sesuatu yang berguna atau tidak baik bagi diri, keluarga,
masyarakat, dan bangsanya di masa depan.

Definist yang dikemukakan oleh Ennis (Fisher, 2008:4) bahwa berpikir
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BABIN
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan keadaan
subjek atay objek berdasarkan fakia-faktd yang tampak ataw apa adanya.
Penelitian kualitatif adalah metode penelitian vang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan notuk meneliti pada koodisi objek yang alamiah,
dimana peneliti adalab mstrumeo kunel, teknik pengumpulan data dilakukan
secara gabungan, snatisis data bersifat induktiffkualito:lf, dan hasil penclitian
lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2020:18)
B. Lokasi dan Subjek Peaelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 29 Makassar, Adupun subjek dalam
penelitian ini yaitu 4 siswa kelas VI yang terdisi dar 2 siswa siswa laki-laki dan
2 perempuan. Subjek dipifih berdasarkan data kemampuan siswa dan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika. Selanjuteya peneliti memben
2 butir scal materi Relasi dan Fungsi yaitu soal-soal untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa. Terakhir, peneliti melakukan wawancara mendalam pada ke

4 subjek tersebut.
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C. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
a Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi permasalahan yang
sering terjadi di sekolah yang akan diteliti

b. Meminta izin kepada kepala SMPN 29 Makassar untuk melakukan

-

bt sucst izin unt 7,
. ‘.'3}  dut

d hkqwmmnmmpnﬁfﬂihmﬂmw
soal relasi dan fungsi dan pedoman wawancara.

Menetapkan jadwal tes tertulis di sekolah tempat penelitian,

n

™

Melaksanakan tes tertulis sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
Menetapkan jadwal wawancara pada subjek penelitian.
Melaksanakan wawancara pada subjek penelitian,

ow
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i. Menyimpulkan bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa
herdasarkan hasil wawancara.
3, Tahap Deskriptif
Tahap deskriptif dilakukan pada saat data yang telah dikumpulkan

sudah dapat menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam

menyelesaikan soal.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunekan dalam penelitian ini terdiri instrumen utama
dan instrumen pendukung. Instumen utama pads penelitian ini adalsh peneliti
sendiri atau_pencliti sebagai instrumen kunci kacena ikur secara akiif dalam
penelitian termasuk dalam penentuan subjek, pengumpulan data, menganalisis,
dan memberikan imterpretasi dari hasil penelitian. Sedangkan instrumen
pendukung dalam penelitian ini, yaitu:

|. Lembar Tes Tertulis

Lembar tes vang diberikan kepara siswa memuat soal materi relasi

dan fungsi berjumlah 2 butir soal yang teluh dipilih oleh peneliti yaitu

soal-soal dengan tingkatan tinggl yang mampu mengungkap kemampuan

berfikir kritis matematis siswa berdasarkan perbedaan gender. Soal yang

diberikan berbentuk tes essay untuk mempermudah peneliti melihat proses

penyelesaian yang dikerjakan oleh siswa dalam menjawab scal yang

diberikan. Tes tersebut diberikan kepada subjek penelitian  untuk

mengetahui siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis pada soal

materi relasi dan fungsi.
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2. Wawancara

Wawancara dilakukan unuk memperkual tentang kemampuan
berpikir kritis siswa serta mengakuratkan data yang telah dikumpulkan
melalui tes tertulis.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik p

ecie \'.:I.'uﬂﬂnf,;f 5
| ..%5 o,

yang menjadi sumber data atau subjek penclitian, Wawancara dilakukan
dengan menggunakan handphone scbagai alat perekam sehingga hasil
wawancara menunjukkan keabsahan data dan dapat diorganisir dengan
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baik untuk selanjutnya dilakukan pendeskripsian. Wawancara dilakukan
satu persatu  secara bergantian sehingga peneliti lebih mudah
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
setiap butir soal yang diberikan.

F. Teknik Anslisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan tahapan-
tashapan berdasarkan Miles&Huberman (Sugiyono.2018). Berikut ini tahapan-
tahapan teknik analisis data;

|. Reduksi Data

Data vang didspatkan dari hasil di lapangan jumlahnya cukup
banyak, maka dari ity perlu dicatst dengan telii dan serinci mungkin,
Mereduksi aitinya merangkum dan memillh yan; bagian pokok, fokus
pada bagian yang penting, dicari pola dan temanya, Sehingga data yang
sudah direduksi stau dirangkum akan memberi yambaran jelas, dan
peneliti mudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya jika diperlukan.

2. Penyajian data (data reduction)

Penyajian data yang mencakup kegiatan mengidentifikasi dan
mengklasifikasi data untuk membuat sebuah kesimpulan. Penyajian data
yang dilakukan adalah mengklasifikasi dan mendeskripsikan berdasarkan
indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi fconclusion drawing/verivication)



Setelah melakukan reduksi data penyajian data maka selanjutnya
adalah tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan
yang mengarah Jawaban dari hasil penelitian berdasarkan analisis data
yang berasal pada hasil tes dan wawancara,

G. Keabsahan Data
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan mengemukakan data hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan. Penelitian ini berjudul
“Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam Menyelesaikan
Soal Matematika Materi Relasi dan Funggl, Ditinjau dari Perbedaan Gender pada

Siswa Kelas VI SMPN 29 tian diungkap melalui hasil tes
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Adapun pengkodean subjek penelitian sehagai berikut:

Tabel 4.3 Pengkodean Subjek Penclitian
1 Siswa laki-laki | SL1
2 Siswa laki-laki 2 SL 1l
k| Siswa perempuan | SP1
4 Siswa perempuan 2 SPII
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Selanjutnya uniuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data
wawancara, maka setiap petikan dialog wawancara diberikan kode tertentu. Untuk
petikan wawancara peneliti deberikan kode “P", pada digit kedua menyatakan

nomor soal, digit ketiga diberi kode “W™ yang menyatakan wawancara dan digit

selanjutnya menyatakan urutan pertanyaan peneliti. Sebagai contoh “P1-W03
artinya petikan wawancara peneliti untuk soal nomor | uritan wawancara ke-3.




19

C. Paparan Data

Berikut ini soal tes kemampuan berpikir kritis serta paparan data dari 4

subjek penelitian yang telah mengerjakan soal tes kemampuan berpikir kritis yang

berupa soal matematika materi relasi dan fungsi serta wawancara.

Tabel 4.4 Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

ke toko Wﬂﬂﬂﬂ mengendarai mobil.

1 jam jarsk yang dilempuh 60 km dan
jatak yang diwenpuls 120 km. Jika Putri pergi

o wakt € jar dan Tika sampai ke toko kue
kentudan, Teniakan rumus fungsi dan nilai

Aday jumlah saudara

B.B = {1,234} Buatlah relasi

yang mungkin menuruinu menggamberkan banyak - saudar:

kandung kelima =iswa tersebul serta apakah relasi tersebut
merupakan fungsi atau bukan fungsi dan tuliskan alasanmu!

Soal

No.




Pemaparan hasil tes dan wawancara

1. Subjek Laki-laki Pertama
Bagian ini akan dideskripsikan data basil tes kemampuan berpikir kritis

siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi serta hasil

wawancara subjek laki-laki pertama (SL 1) soal nomor 1.

Gambar 4.1 Hasil Tes SL 1 pada soal nomer 1

Berdasarkan hasil kerja subjek SL 1 pada soal nomor | diketahui bahwa
subjek mengerjakan soal nomor | dengan sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat
bahwa subjek SL | menuliskan unsur yang diketahui dan yang ditanyakan pada
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soal. Selanjutnya subjek SL 1 mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep
yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 1, subjek SL I juga
menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dengan baik dan
benar, serta mampu membuat kesimpulan dani soal tersebut.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara dengan
subjek. Berikut kutipan hasi! waw: gan subjek SL I soal nomor 1
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Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL. | soal nomor |

indikator Evaluasi :
Pl-Wod : Coba kita jelaskan bagaimana caraia kerja ini soal
dek?

SLEW0d - Pertama f{l)=a(l)-b sehingga saya dapar
persamaan 60=a+b jadi saya tulls a+b=60 (1)



kedua fi2)=at2)+b jadi 2a+b=120 (2) selanfutnya
saya gunakan eliminasi dan subtitusi sehingga saya
dapat @ =60 dan b=0) jadi rumus fungsinya iru kak
Jix)=60x+0 tapi kan kalau 0 kak tidak usah ditulis
Jjadi fix)=60x trus nilai perubahannya kak fit+1)-fit)
trus fix)=60x berubah jadi fit)~ 60t terus kak hasilnya
Sfit=1)-ff1) = (60-+60)-60 terus saya kurangmi kak dan
hasil yang didapat yair 60.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SI1. I soal nomor 1
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Bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi serta hasil
wawancara subjek laki-laki pertama (SL [) soal nomor 2.

yang ditanyakan dengan benar. Selanjutnya subjek SL 1 menuliskan konsep yang
akan digunakan dalam menyelesaikan soal. Adapun strategi yang digunakan
dalam menyelessikan soal sudah baik dan tepat. Kemudian subjek SL | juga
menuliskan kesimpulan pada jawabannya.



Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara dengan
subjek. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL | scal nomor 2
indikator Interpretasi :

Kode Uraian
P2-W0I  ; Lanjut, coba kita baca soal nomor 2 dek!

P2-Wod  : Coba jelaskanka bagaimana carata kerjakan ini soal

dek?
SL I L Saya ndis duln kak kemungkinan yang bisa terjadi
wo+ terus saya hubwngkan himpunan A dengan himpunan

B, disini suva hanya tulis tiga sgja kak lalu saya
pgambarkan sesuai yang ditanyakan kemudian saya
beri alasan seswai relasi yang saya rulis kak.



Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL | soal nomor 2
indikator Inferensi :

P2WO0S  : Jadi bagaimana carata dek kasi kesimpulan?

SL I . Karna yang ditanyakan it kak apakeh relasi it
wos merupakan fingsi atau bukan jadi saya simpulkanmi
muummmjmm




2. Subjek Laki-laki Kedua
Bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
wawancara subjek laki-laki kedua (SL 11) soal nomor 1.
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Berdasarkan hasil kerja subjek SL 1 pada soal nomor | diketahui bahwa
subjek mengerjakan soal nomor | dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa
subjek SL Il menuliskan yang diketshui dan yang ditanyakan pada soal.
Selanjutnya subjek SL 11 mengidemtifikasi hubungan antara konsep yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 1, subjek SL II juga menggunakan
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strategi yang tepal dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar, dan
membuat kesimpulan dari sosl tersebut.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara

dengan subjek. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL I soal
nomor | indikator Interpretasi:

Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL [l soal nomor 1

indikator Eveluasi:
Pl-Wo4 : Coba kita jelaskan bagaimana carcia kerja ini soal
dek?

SLI-W04 - Pertama ity kak, fix)=ax+b kemudian sava ganti x
menjadi | sehingga saya dapai persamaan
Gl=a+h
kedwa saya ganti lagi x nya menjadt 2 sehingga dapat
persamaan [ 20=2a+b selanjutnya saya gunakan



eliminasi dan subtitusi sehingga sava dapat @ = 60
dan b=0 jadi rumus fungsinya itu kak f{x)=60x+0 trus
sava ganti x dengan (1+ ]} trus hasilnya 601+60-601
Jadi sava kurangmi karna nilai perubahannya yang
ditanyakan dan hasil yang didapat sama dengan 60.

Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL II soal nomor |
indikator Inferensi:

PI-WO5 - Jadi bagaimana éarata tentukan kesimpulannya?




Bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesalkan soal matematixa materi relasi dan fungsi serta hasil
wawancara subjek laki-laki kedua (SL [1) soal nomor 2.
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Gambar 4.4 Hasil Tes SL 1l pada soal nomor 2

Berdasarkan hasil kerja subjek SL Il pada soal nomor 2 diketahui bahwa
subjek mengerjakan soal nomor 2 dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa
subjek SL Il menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal.
Selanjutnya subjek SL II mengidentifikasi hubungan antars konsep yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal nomor 2, subjek SL I1 juga menggunakan




gi yang tepat dalam menyelesaikan soal dengan baik dan benar, dan
membuat kesimpulan dari soal tersebul.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara
dengan subjek. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SL II soal
nomor | indikator Interpretasi:
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3. Subjek Perempuan Pertama

Bagian ini akan dideskripsikan data hasi] tes kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi serta hasil
wawancara subjek Perempuan Pertama (SP I) soal nomor 1,

baik. Hal tersebut dapat dilihat bahwa subjek SP I hanya dapat
menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal.
Selanjutnya subjek SP 1 mengidentifikasi hubungan antara konsep
vang akan digunakan dalam menyelesaikan soal nomor satu. Pada
inidikator evaluasi, subjek SP | menggunakan strategi vang tepat
namun kurang lengkap dalam menyelesaikan soal, serta belum mampu




menuliskan kesimpulan dari soal tersebut.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara
dengan subjek. Berkul kutipan hasil wawancara dengan subjek SP [ soal
nomor | indikator Interpretasi:

dek?

SPI-Wo4 @ Pertama kak saya tulis dulu rumus fungsi fix)=ax+b
lalu saya mulis rumus nilai perubahan kecepatan
yaitu fie+ 1}-fit) lanjut saya kerjami kak f(1)=a(l)+b
Jadi 60-a+h, a-b=60..(1)
kedua fi2)=a(2} jadi 2a+b=120...(2) selanjutnya saya
gunakan eliminasi dan subtitusi dan sava dapat @ =
650 dam b0 jadi rumus fungsinyva itu kak fix)=6(x+0
dan hasil yang didapat sama dengan 60



Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SP | soal nomor 1
indikator Inferensi:

Pl-Wo5 - Jadi hagaimana carata tentukan kesimpulammya?

SP |- « Tidak saya kasi alasan kak (sambil rersenyum)
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Bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi seria hasil

wawancara subjek Perempuan Pertama (SP [) soal nomor 2.
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mengerjakannya dengan baik. Subjek SP I menuliskan yang diketahui dan vang
ditanyakan dengan benar. Selanjutnya subjek SP | menuliskan konsep yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal. Adapun strategi yang digunakan dalam
menyelesaikan soal sudah baik dan tepat. Kemudian subjek SL | juga menuliskan
alasan pada jawabannya.



Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara dengan
subjek. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subick SP | soal nomor 2
indikator Interpretasi:

Kode Uraian
P2-Wal  : Lanjus, coba kita baca soal nomor 2 dek!
SP I- : (Membaca soal)

P2-Wid  : Coba jelaskanka bagaimana carata kerfakan ini soal

dek?
SPI- . Pertama saya iy dulu kemungkinannya kak terus
Wo4 saya gambar dan hubungkan himpunan A

dengan himpunan B menggunakan garis seperti
ﬂﬂdﬂﬂﬂﬂmmhiﬁdm



Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SP | soal nomor 2
indikator Inferensi:

P2-W0s  : Jadi bagaimana carata dek kasi kesimpulan?

SPI- ; Saya langsung kasi saja kesimpulan kak bahwa
wos termasuyk fungsi karena setiap anggota A memiliki |
pasangan pada anggoia
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4. Subjek Perempuan Kedua

Bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan sosl matematika materi relasi dan fungsi serta hasil
wawancara subjek Perempuan kedua (SP I} soal nomor 1.
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dilihst bahwa subjek tidak mampu mengerjaken soal dengan baik. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa subjek SP IT hanya dapat menuliskan unsur
vang diketahuidan vang ditanyakan pada soal. Selanjutnya subjek SP 1T tidak
mampu mengidentifikasi hubungan antara konsep yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor satu, Pada inidikator evaluasi, subjek SP Il
menggunakan strategi yang kurang lengkap dalam menyelesaikan soal, serta



kesimpulan yamg dituliskan kurang lengkap pula.

Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara dengan
subjek. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SP Il soal nomor |
indikator Interpretasi;

Kode Uraian

[

PI-W03 © Coba kita jelaskan bagaimana carata kerja ini soal
dek?

SPH-woy o Yang pertama it saya tulis duly rumus fungsi
fix) =(ax)+b terus saya kerjami kak f{1)=a(1)+b jadi
60=a+b...(1)
kedua f12)=af2)+b jadi 120=2a+h. .12) selanjutnya
saya gunakan metode eliminast dan subtitusi dan saya
dapat a = 60 dan b=0 jadi rumus fungsinya itu kak
[ix) =60k dan hasifnya itu 60 kak



Berikut
kutipan
; hasil
. subjek SP 11 scal
nomor |

PI-W03
o + Jadi bagaimana
H-Woy =l caraia tenrukan kes
a saya Inpa kak kasi kesi I‘“‘i’”m?
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Bagian ini akan dideskripsikan data hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi serta hasil
wawancara subjek Perempuan kedua (SP I} soal nomor 2.
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tersebut dapat dilihat bahwa subjck SP Il hanya dapa: menuliskan unsur
yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya subjek SP II
mengidentifikasi hubungan antara konsep yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal nomor dua. Pada inidikator evaluasi, subjek SP Il
menggunakan strategi yang kurang lengkap dalam menyelesaikan soal, serta
kesimpulan yamg dituliskan kurang lengkap pula.



Untuk memperdalam hasil penelitian maka dilanjutkan wawancara dengan
subjek. Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SP [l soal nomor 2

Kode  Uraian

P2-Wi!  ; Lanjur, coba kita baca soal nomor 2 dek!
SPH-WOI : (Membaca soal)

;

¥ ﬂ‘f i“-.
:-h’ 'l‘ X Ry, .
indikator Ex
P2-W04  ; Coba, ini soal
dek?

SPII-W04 : Pertama saya buat dulu kemungkinarnya kak terus
saya dapat {(vasir 2), (pandi 1), (rudi 3), (aldi 4),
(thika 3)} lalu saya gambarkan dan beri garis



Berikut kutipan hasil wawancara dengan subjek SP 11 soal nomor 2
indikator Inferensi:

P2.W05  : Jadi bagaimana carata dek kasi kesimpulan?

SPH-W05 : Saya tidak tahu cara kast kesimpulan kak Jadi saya
wlis saja merupakan fungsi

P2-W06 . Yakin maki dengan fawabania dek?
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kemampuan berpikir kritis keempat subjek dalam menyelesaikan soal matematika
materi relasi dan fungsi. Pada bagian ini tentunya peneliti akan menjawab
rumusan masalsh pada bab | yaitu bagaimana deskripsi kemampuan berpikir
kritis siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal matematika
materi relasi dan fungsi di kelas VIII SMPN 29 Makassar.




Adapun pads penelitian kali ini, berdasarkan hasil tes dan wawancara
dengan subjek, peneliti mendapatkan hasil bahwa tidak semua subjek memenuhi
indikator berpikir kritis, Peneliti juga menemukan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam

menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi.
Berikut adalah pembahasan dari masing-masing subjek penelitian.

1. Subjek Laki-laki I
Adapun hasil dari jawaban 128 kemampuan berpikir kritis dan hasil
wawancara subjek laki-lak | akan dipaparkun pads pembaliisan berikut:

Berdasarkan duri hasil tes kemampuan berpikir kritis untik soal nomor
satu dan dua menunjikkan bahwa subjek laki-laki I menger’akan soal dengan
sangat baik . Hal tersehaut dapat dilihat bahwa subjek laki-laki | menulis unsur
yang diketahui dan yang ditanynkan pada soal dengan benar, kermudian subjek
laki-laki | mampu mengidentitikasi hubungan anura kopsep yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal, Pada inidikmor evaluasi, subjek KT
menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal dengan baik dan

benar, serta mampu membuat kesimpulan dani soal tersebut,

Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya, dapat dilihat bahwa subjek
laki-laki | dapat memahami apa saja yang diketahui dan ditanyakan pada soal,

kemudian subjek mampu memaparkan dari mana menemukan konsep yang
dituliskan untuk menyelesaikan soal tersebut, selain itu subjek juga dapat

menjelaskan cara penyelesaian pada jawaban dengan benar, dan subjek juga




mampu menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan dari soal secara tepal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada subjek laki-laki |
menunjukkan bahwa subjek memenuhi keempat indikator berpikir kritis vaitu
mterpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil ini sejalan dengan hasil
penclitian yang dilakukan oleh Purwati, dkk. (2016). Bahwa kemampuan
berpikir kritis masing-masing subjek peneliiam dengan ketercapaian yang
berbeda, siswa kemampuan berpikir kritis tinggi dapat memenuhi syarat
semua indikator berpikir kritis vang dim:nfaitkan untuk penclitian ini yaitu
menginterpretasi  permasalehan,  menganalisis,  mengevaluasi,  dan
mengiferensi. Hal ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Putr
(2019).  Dimana penelitian  mengemukakan  dalam  menyelesaikan
permasalahan matematiks s'swn yang mempunyai tingkat kecemasan ringan
kemampuan berpikir knfisnya sanget tinggi, hagl siswa yaag memiliki
kekhawatiran sedang kemampuan berpikir kritisnya juga sedaag, sedangkan
siswa yang mempunyai kekhnwatiran berat kemampuan berpikir kritisnya
rendah. . Hal yang sama juga dicopkapkan Cehyono, B, (2017). Bahwa
Berfikir kritis dianalisis dengan menggunakan kritenla yang disampaikan oleh
Ennis (1996) yaitu orang yang berpikir kritis idealnya memiliki beberapa
kriteria atau elemen dasar yang disingkat dengan FRISCO (Focus,Reason,

Inference, Situation, Clarity, and Overview).
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dan ditanyakan | antara tepet dalam dari apa yang
pada soal pernyataan, menyelesaikan | ditanyakan
dengan tepat. pertanyan soal nomor pada soal
dan konsep satu dan dua nomor dua.
dalam scal dengan benar
nomor setu dan | pamun kurang
dua namun lengkap.
kurang
lengkap.
Mampu Mampu Mampu Mampu
menulis apa mengidentifika | menggunakan | menarik
yang diketahui | si hubungan stralegi yang kesimpulan
| dan ditanyakan | antara lepat dalam | dari apa yang
Subjek i pada soal pernyaiaan, menyelesaikan | ditanyakan
Perempuan II | dengan tepat. | perianyaan, soal nomor pada soal,
dan konsep saly dan dua namun pada
dalam dengan benar | soal nomor
menyelesaikan | nnmun kurang. | dua
soal nomor dua | lenghap. kesimpulan
naman tidak yang
sin, lenghap.

Dari tabel distas menunjukkan bahawa subjek laki-Taki lebih unggul
dalam berpikir knitis Jibanding subjek perempuan. Hal ini dapai dilihat pada
persamaan dan perbedaan atara subjek laki-laki dan subjek perempuan

berikut:

¢ Persamaan aniara subjex laki-laki lin subjek perempuan  yang
pertama terdapat pada indikator interpretasi dimana subjek laki-laki

dan subjek perempuan sama-sama mampu menulis apa yang diketahui

dan ditanyakan pada soal dengan tepat. Yang kedua terdapat pada

indikator inferensi yaitu subjek laki-laki dan subjek perempuan

mampu menarik kesimpulan dari apa vang ditanyakan pada soal

Selanjutnya.

¢ Perbedaan antara subjek laki-laki dan subjek perempuan yang pertama




pada indikator analisis dimana subjek laki-laki mampu
mengidentifikasi hubungan antara pemyataan, pertanyaan, dan konsep
dalam soal dengan tepat dan memberi penjelasan. sedangkan subjek
perempuan kurang mampu dalam memberikan penjelasan. Yang
kedua pada indikator evaluasi dimana subjek laki-laki mampu




BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dengan memperhatikan rumusan masalah pada bab | serts hasil
pembahasan pada bab IV, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa pada pokok bahasan relasi dan fungsi untuk

setiap kategori adalah sebagai berikut:

I. Subjek Laki-laki

Subjek laki-laki dikatakan sangat kritis ataw dikstegorkan kedalam tingkat
ke-4 pada tingkawn kemampuan becpikic krive karena memenuhi keempat
indikator kemampuan berpikir kritis.
2. Subjek Perempuan

Subjek perempuan dikatakan kritis atau dikategerikan kedalam tingkat kel
pada tingkatan kemamipucn Serpikir kritis karena memenuhi keempat indikator
kemampuan berpikir kritis namun kurang lengkap,
B. Saran

Berdasarkan penclitian yang dilakukan mengenai deskripsi kemampuan
berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan soal relasi dan fungsi ditinjau dari
perbedaan Gender didapatkan saran sebagai berikut,
I. Bagi gury, diharapkan dengan adanya penelitian ini pendidik dapat tahu dan

paham kemampuan berpikir kritis siswanya menyelesaikan permasalah

matematis terkhusus soal relasi dan fungsi dan guru perlu memberikan
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sejumlah soal berpikir kritis yang dapat membuat siswa lebih terebiasa
sehingga tingkat berpikir kritis siswa menjadi meningkat.

2. Bagi siswa, diharapkan untuk terus mengasah kemampuan berpikir kritis
yang dimiliki sehingga akan lebih tahu cara menyelesaikan permasalahan dan
persoalan matematika

3. Bagi sekolah, untuk menjadi bahan informasi kepada pibak sckolah sebagai
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INSTRUMEN PENELITIAN

KISI-KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

Nama Sekolah : SMP Negeri 29 Makassar
Materi : Relasi dan Fungsi
Kelas -Vl
Alokasi Wakm 460 Menit
- e Bentuk
KD Indikator Soal | Kemampuan Berpikir
. soal
Kritis
3.3 Mendeskiigikall 7 '_'H'“"I _."'h.l ZKAS S, v
relasi dan fungsi | | (Memahami masslah
mcnmﬂm dengan menulis yang
berbagai | diketahui maupun yang
represcntasi ditanyakan soal dengan
(kata-kata, tabel, tepat),
grafik, diagram, .
dan persamaan) | :::“:i""ﬁ.i Analisis | Uraian
' (Mengidentitikasi |
hubungan antara
4.3 Menyelesaikan pemystaan, perianyaan,
masalah yang dan konsep yang
berkaitan diberikan dalam soal
dengan rt%m yang ditunjukkan
dan fungsi dengan tepat dan
dengan memberi penjelasan
menggunakan tepat),
| | IM uka nil Evaluasi Urai
i + 3, Menentuka milm valuasi raian
1 " 17 fangsi dan
. grafiknya. {Menggunakan strategi
: vang tepat dalam
4. H“““““::“@i menyelesaikan soal
| | lengkap dan benar |




dalam melakukan
perhitungan).




LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN BERFPIKIR

KRITIS
Nama Sekolah : SMP Negen 29 Makassar
Materi : Relasi dan Fungsi
Kelas VI
Alokasi Wakiu : 60 Menit
Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Membaca dou sebelum mengerfakan sool

2 Tulislah Nama, NiS, dan Kelas pada lombar javwaban
3. Bacalah soal dengan cermaf dan teliti

4. Kerjakan soail secara individu dan gunakan

5. Periksa jawaban kembali sebelum dikumpulkan

Soal Tes

Putri dan Tika perg’ ke toko kue dengan mengendarai mobil. Diketahui dalam
wakw | jam jarak yaug ditempuh 60 km dan dalam waktu 2 fam jarak vang
ditempuh 120 km, Jika Pueri pergi ke toko kuc dengan wakiu ¢ jam dan Tika
sampai ke toko kue setelgh | jam kemudian. Tentukan rumus fungsi dan nilai
perubahan kecepatan yang ditempuh Putri dan Tika!

[h sekolah MTs Makassar terdapat 5 orang siswa berpresiasi yaitu: Yasir, Pand,
Rudi, Aldi, dan Fhika. Sekolash mereka mgin mendats banysknya saudars
kandung dari 5 siswa tersebut hal itu diperlukan untuk pemberian bantuan kepada
mereka. Karena, semakin banyak jumlah saudara kandung vang mereka miliki
maka akan semakin besar bantuan vang diberikan, Jika kelima siswa tersebul
dibuat dalam suatu himpunan A dan jumish saudara kandung dibuat dalam
himpunan B, B = {1,23.4]. Buatizh relasi vang muongkm menurutma
menggambarkan banyak saudara kandung kelima siswa tersebut serta apakah
relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan fungsi dan tuliskan alasanmu!



Kunei Jawaban Soal

Langkah Penyelesaian

Keterangan
Indikator

Total

Diketahui:

 Jika pergi dalam wakiu | jam maka jarak
yangditempuh 60 km, berarti f(1) = 60,
maka

¢ Jika pergi dalam wakiu 2 jam maka jarak

Subtitusi nilai @ = 4 ke persamaan (1)

a+b=460
60 + b = 60
b=0

Interpretasi




Jadi, rumus fungsi f(x) = 60x
Nilai perubahan dari f(¢ + 1) - f(£)

flx) = 60x

fit) = 60t
fle+1)=60(t+1)
= 60t + 60

fle+1) = fie) = (60t + 60) - 60t

Diketak / A‘Q '“\l"‘ - "qu
EA

‘!ﬁ.\h”,ff
o G,

I {(Yasir, 1), {Pandi, 2), (Rudi, 3), (Aldi, 4), (Fhika, 4)} | Analisis | 4
{(Yasir, 1), (Pandi, 2), (Rudi, 3), (AMi, 4), (Fhika 4))
. {(Yasir, 1), (Pandi_ 3), (Rudi, 3), (AMi, 2), (Fhika 4)}




Karena setiap orang pasti memiliki |
kemungkinan jumiah saudara kandung yaitu yang
berjumlah | atau 2 atau 3 atau 4. Sehingga tidak
mungkin memiliki lebih dan satu kemungkinan
Jjumlah saudara kandung seperti berjumlah | dan
2, 2 dan 3 atau yang lainnya maka relasi yang

Evaluasi




dapat dibentuk yang menggambarkan banyaknya
saudara kandung 5 anak tersebut merupakan suatu
fungsi karena setiap anggota himpunan A
memetakan tepal satu anggota ke himpunan B,

Jadi, banyaknya saudara kandung 5 anak
tersebut merupakansuatu fungsi karena setiap Inferensi | 4
anggota himpunan A memetakan tepat satu
anggota ke himpunan B




Rubrik Penilaian Skor Tes Kmampuan Berpikir Kritis

Indikator Rubrik Penilaian

Tidak menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan.

Menulis yang diketahui dan yang ditanynkan dengan tidak
lepal.

Menulis hanya i tepat atau yang
Interpretasi | ditanyakan

M

den
Analisis

kan
dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan
dengan tepat dan memberi penjelasan yang benar dan
lengkap.

Tidek memberikan strutegi dalam menyelesaikan soal.
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Evaluasi

Menggunakan strategi yang tidak
g
. ! tepat dan tidak lengkap

Menggunakan

strategi

tepat tetapi leng s w
kap dalam menyelesaikan soal e

Menggunakan
strategi yang tepat dalam menyelesakan







PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancars merupakan suatu alat bantu vang digunakan oleh
peneliti agar data yang dikumpulkan semakin akurat.

@ Tujuan : Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi relasi dan fungsi

& Langkah Pe
1. Wawanc uka ?:‘]3‘; csunikan denga -
4
/ 4 & \-..'.ll J.?w
1 b 1 "q..,'-;:- s

wr *"'“'""’“"'T‘M_-":_;
\ "4\5 2 ﬁ-‘»
A ‘2«*-'\ ff"*m*“‘*\ »

.1-
\. *. lj - bl o
%=
k. ﬁ

kritis.

2. Narasumber yang diwawancarai adalah siswa kelas VIII SMP Negeri
29 Makassar
3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media
Sio/di




< Indikator

1. Imterpretasi
Memahami masalah vang ditunjukkan dengan menulis yang diketahui

maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

S. Dapatkah kamu menjelaskan bsgaimana alur dan cara mengoperasikan
rencana/strategi yang kamu buat?

6. Apa kemu yakin jawaban kamu benar?

7. Bagaimana cara kamu memeriksa jawaban kamu?




v *m“%\
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No. Inisial Siswa L/P Nilai Ulangan Harian
Matematika
1 |ATM L |BD
2 [AM P |80
1 |APS L |78
4 [DAM L 17
5| DNP L_.100
6 |FPH P |76
7 [IMA L |0
B [JA P |85
9 | KPA P76
MAPA LI
MCH
MAP
N

H._hil;ﬂ{ ¥//

e
/A
e
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LEMBAR JAWABAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SUBJEK LAKI-LAKIT
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SUBJEK LAKI-LAKI II
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SUBJEK PEREMPUAN I
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK LAKI-LAKI 1

SOAL NOMOR 1

Kode Uraian
P . Coba dek kita baca kembali soal nomor 1!
MAPA - (Membaca soal)

P : Apa yang kifa pahami dart soal ini dek?

MAFPA

i ;«-_—’*‘.;.gsf “w, g

M [

MAPA : fmgtﬂmm:hﬂ ﬂuhatmﬁngﬁﬂ&}dmrﬁhf
perubahan kecepatan dari fit- 1)-f{1)=60 jadi nilai
perubahannya itu 60,

P : Ohhiye dek.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK LAKI-LAKI 1
SOAL NOMOR 2

Kode
P

MAPA

MAPA

MAPA

Uraian

: Lanjut, coba kita baca soal nomor 2 dek!

: (Membaca soal)

: Apa yang kita pahami dari seal ini?

3 Dimdiruh.tunhf g siswa berprestasi yaitu yasir,

[ |I ] . prei I -.',"_.. W i,
i -, LS [ it =

e s s okl

. Yakin maki dengan jawabanta dek?
: lve Insadllah kak
: ohhiyye dek

100
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK LAKI-LAKI 11

SOAL NOMOR 1
Kode Uraian
P . Coba dek kita baca kembali soal nomor 1!
DNP  {Membaca soal)
P : mmmmmmmmmﬂ'

DNP

DNP : Kan yang ditanyakan itu kak rumuy fungsi dan nilai
perubahan sama kecepatan yang ditempuh putri dan tika
Jadi nilai perubahannya itv 60, seperti itu kak.

p « Chhive dek
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK LAKI-LAKI 1l

SOAL NOMOR 2
Kode Uraian
P o Lanjut, coba kita baca soal nomor 2 dek!
DNP : (Membaca soal)
P + Apa yang kita pahami dari soal ini?

memilih tepat satu kali df anggota B
P . Yakin maki dengan jawahanta dek?
DNP : Iye kak
P o Chke dek
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEKPEREMPUAN |

SOAL NOMOR 1
Kode Uraian
P - Coba dek kita baca kembaii soal nomor 1!
NMAPW  : (Membaca soal)
P . Apa yang kita pahomi dari soal ini dek?
NMAPW

. Yamg diketahui  da npa  kak  jam=060km,




TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEKPEREMPUAN 1

SOAL NOMOR 2

Uraian

- Lanjut, coba kita baca soal nomor 2 dek!
. (Membaca soal)
* Apa yang kita pahami dari soal ini?

P

104




TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEKPEREMPUAN 11

SOAL NOMOR 1
Kode Uraian
r . Coba dek kita baca kembali soal nomor 1!
MCH : (Membaca soal)
P : Apa yang kita pahami dari soal ini dek?
MCH © Di umm 2jam=120km terus
yang it gsi dan nilai  perubahan

kecepatan
P j , ni soal dek?
1 ./-f-n:p.S “UH4¢.\-
MCH . Saya poke rumus o .
P i . "0 \. o
= ;LL B .T.r i -
|\ S it sy s
-;n. ,..lT!q_ _
P

MCH _%ﬁr



TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEKPEREMPUAN 11

SOAL NOMOR 2
Kode Uraian
P © Lanjut, coba kita baca soal nomor 2 dek!
MCH . (Membaca soal)

P . Apa yang kita pahami dari soal ini?
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Penverahan Surat Penclitian
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Tes Kemampuan Berpikir koritis Siswa
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Wawancara Kepada Setiap Subjek

Subjek Laki-Laki |




Subjek Perempuan |
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